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ABSTRAK 

Hipertensi disebut juga dengan tekanan darah tinggi ditandai dengan tekanan darah diatas normal 

dengan sistolik di atas 140 mmhg dan diastolik diatas 90 mmhg. Risiko komplikasi yang tinggi 

menyebabkan peningkatan jumlah obat dan menyebabkan peningkatan risiko interaksi obat. Interaksi 

obat bisa mempengaruhi outcome klinik pada penderita hipertensi yaitu tercapai atau tidaknya 

tekanan darah. Tujuan penelitian ini agar terapi farmakoterapi terhadap penderita hipertensi dapat 

berjalan dengan optimal dan meminimalisir terjadi interaksi yang memungkinkan terjadinya efek yang 

tidak diinginkan bagi penderita hipertensi di Puskesmas X Kota Sungai Penuh. Metode penelitian ini 

dilakukan secara non eksperimental dan menggunakan Analisa data deskriptif dilakukan dengan 

Microsoft excel 2019 dan program SPSS (Statistical Package for the Social Scince) dengan metode 

chi-square untuk melihat adanya pengaruh antara interaksi obat dengan outcome klinis. Pengumpulan 

data secara retrospektif yang menelusuri data rekam medik penderita hipertensi tahun 2023 yang 

sesuai dengan kriteria inklusi yang didapatkan sebanyak 85 pasien. Hasil penelitian perempuan 

dengan usia 65 tahun lebih banyak menderita hipertensi (57,89%), pasien hipertensi dengan penyakit 

penyerta sebanyak 83 pasien (97,65). Ditemukan sebanyak 83 kasus interaksi obat dengan tingkat 

keparahan mayor (13,25%), moderate (86,75%). Mekanisme farmakokinetik (38,55%), 

farmakodinamik (61,45%). Interaksi obat paling banyak terjadi pada Amlodipine dengan Ibuprofen. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa interaksi obat tidak berpengaruh terhadap outcome klinis penderita 

hipertensi (p value 0,287 > 0,05).  

Kata Kunci: Hipertensi, Interaksi Obat, Outcome Klinis. 

 

ABSTRACT 

Hypertension also known as high blood pressure is characterized by blood pressure above normal 

with systolic above 140 mmhg and diastolic above 90 mmhg. The high risk of complications leads to 

an increase in the number of drugs and causes an increased risk of drug interactions. Drug 

interactions can affect clinical outcomes in patients with hypertension, namely whether or not blood 

pressure is achieved. The purpose of this study is so that pharmacotherapy therapy for patients with 

hypertension can run optimally and minimize interactions that allow unwanted effects to occur for 

people with hypertension at Puskesmas X Kota Sungai Penuh. This research method was conducted 

non-experimentally and used descriptive data analysis carried out with Microsoft excel 2019 and the 

SPSS (Statistical Package for the Social Scince) program with the chi-square method to see the 

influence between drug interactions and clinical outcomes. Data collection was retrospectively 

tracing the medical records of patients with hypertension in 2023 who fit the inclusion criteria 

obtained as many as 85 patients. The results of the study showed that women with the age of 65 years 

suffered more hypertension (57.89%), hypertensive patients with comorbidities as many as 83 patients 

(97.65). There were 83 cases of drug interactions with major (13.25%), moderate (86.75%) severity. 

Pharmacokinetic mechanism (38.55%), pharmacodynamics (61.45%). The most drug interaction 

occurred in Amlodipine with Ibuprofen. The results of the analysis showed that drug interactions did 

not affect the clinical outcomes of patients with hypertension (p value 0.287 > 0.05). 

Keywords: Hypertension, Drug Interactions, Clinical Outcome.
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PENDAHULUAN 

Hipertensi sering dikenal dengan sebutan penyakit silent killer karena penyakit ini 

sering menyerang tanpa gejala terhadap penderitanya sehingga penderitanya terkadang tidak 

menyadari penyakit ini (Emdat et al., 2019). Seseorang dikatakan hipertensi apabila tekanan 

darah sistolik di atas 140 mmhg atau tekanan darah diastolik di atas 90 mmhg (Pradono et al., 

2020). 

Menurut World Health Organization (WHO), sebanyak 972 juta orang atau 26,4% 

orang diperkirakan menderita hipertensi, angka ini diprediksi meningkat menjadi 29,2% pada 

tahun 2025. Dari 972 juta pengidap hipertensi 333 juta di antaranya berada di negara maju 

dan 639 juta berada di negara berkembang (Ruslang et al., 2023). Data hasil Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas, 2013) prevalensi hipertensi di Indonesia mencapai 25,8% kemudian 

mengalami kenaikan pada tahun 2018 dengan prevalensi sebesar 34,11% yang diperoleh dari 

hasil pengukuran pada umur ≥18 tahun (Riskesdas, 2018). Menurut data yang diperoleh dari 

profil kesehatan Provinsi Jambi menyatakan penyakit hipertensi menempati peringkat kedua 

dari 10 pola penyakit terbanyak di Provinsi Jambi pada tahun 2022 yaitu dengan jumlah 

kasus sebanyak 25,48% (Dinas Kesehatan Provinsi Jambi, 2023). 

Hipertensi yang tidak terkontrol dapat menyebabkan komplikasi yang berbahaya seperti 

penyakit jantung coroner, penyakit ginjal, stroke, gangguan penglihatan hingga kematian 

(Maulia et al., 2021). Hipertensi dalam jangka waktu yang lama juga dapat berisiko 

terjadinya penyakit diabetes mellitus (Simanjuntak & Amazihono, 2023). 

Pengobatan hipertensi dengan jangka panjang sering menyebabkan masalah baru pada 

penderita seperti terjadinya komplikasi yang berasal dari obat dan penyakit. Risiko 

komplikasi yang tinggi menyebabkan peningkatan jumlah obat (polifarmasi) dan 

menyebabkan peningkatan risiko interaksi obat (Indriani & Oktaviani, 2020). Interaksi obat 

adalah perubahan efek suatu obat akibat penggunaan obat lain pada awal atau bersamaan, 

yang mengubah efektivitas atau toksisitas salah satu obat atau kedua obat (Iskandar et al., 

2021). Outcome klinis pasien dapat dipengaruhi oleh interaksi obat (Hartiwan et al., 2018) 

Berdasarkan uraian di atas penelitian tentang interaksi obat terhadap penderita 

hipertensi dan pengaruhnya terhadap outcome klinis penting untuk dilakukan agar 

mengoptimalkan terapi farmakoterapi terhadap penderita hipertensi dan meminimalisir terjadi 

interaksi yang memungkinkan terjadinya efek yang tidak diinginkan bagi penderita hipertensi 

di Puskesmas X Kota Sungai Penuh Periode Tahun 2023. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan mei-juni tahun 2024. Dilakukan menggunakan 

desain penelitian cross sectional, dengan cara mengumpulkan data rekam medik pasien 

hipertensi di Puskesmas X Kota Sungai Penuh pada periode tahun 2023. Setelah data 

dikumpulkan kemudian dilakukan pengolahan data dengan menggunakan aplikasi drug.com 

dan jika ada kekurangan data yang terkait akan dilengkapi oleh aplikasi Medscapedan 

Stockley’s Drug Interactions untuk melihat adanya terjadinya interaksi obat. Kemudian 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan program Microsoft Excel 2019 untuk Analisa 

deskriptif dan program SPSS (Statistical package for the Social Science) untuk melihat 

hubungan antara interaksi obat dengan Outcome Klinis dengan menggunakan metode chi-

square.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Karakteristik Umum Subjek Penelitian 

Karakteristik pasien dalam penelitian ini mencakup jenis kelamin serta usia. Jumlah 

populasi penderita hipertensi rawat jalan di Puskesmas X Kota Sungai Penuh adalah 547 
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pasien dan yang memenuhi kriteria inklusi sebagai sampel dalam penelitian ini berjumlah 85 

pasien. 
Tabel 1 Karakteristik penderita hipertensi berdasarkan jenis kelamin 

Jenis Kelamin (n) % 

Laki-Laki 19 22,75 

Perempuan 66 77,65 

Total 85 100,00 

Tabel 2 Karakteristik Penderita hipertensi berdasarkan usia 

 

Kategori 

Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan 

n % n % 

Usia 

26 – 35 tahun 0 0 2 3,03 

36 – 45 tahun 0 0 17 25,76 

46 – 55 tahun 2 10,53 14 21,21 

56 – 65 tahun 6 31,58 15 22,73 

>65 tahun 11 57,89 18 27,27 

 19  66  

 Pada tabel 1 gambaran dari karakteristik pasien menunjukkan bahwa pederita 

hipertensi didominasi oleh perempuan sebanyak 66 pasien (77,65%) dibanding laki-laki 

hanya sebanyak 19 pasien (22,75%). Kemudian pada tabel 2 menunjukkan bahwa pada 

perempuan terdiagnosa lebih awal menderita hipertensi yang dimulai dari usia 26 tahun 

sedangkan laki-laki dimulai dari usia 46 tahun. Pada perempuan lebih banyak mendederita 

hipertensi pada usia >65 tahun 18 pasien (27,27%) kemudian pada laki-laki banyak terjadi 

hipertensi pada usia >65 tahun 11 pasien (57,89%). 

B. Gambaran Penyakit Penyerta 

Gambaran penyakit penyerta pada penelitian ini merupakan jenis penyakit penyerta 

yang terdapat pada pasien hipertensi rawat jalan di Puskesmas X Kota Sungai Penuh tahun 

2023. Karena beberapa pasien terdapat lebih dari 1 penyakit penyerta, maka jumlah penyakit 

penyerta sebanyak 344 kasus. 
Tabel 3 Presentase penderita hipertensi berdasarkan penyakit Penyerta 

Penyakit Penyerta Jumlah (n) % 

Dengan Penyakit Penyerta 83 97,65 

Tanpa Penyakit Penyerta 2 2,35 

Total 85 100.00% 

Tabel 4 Penyakit penyerta penderita hipertensi 

Penyakit Penyerta (n) % 

ISPA 82 23.84% 

Dyspepsia 62 18.02% 

Osteoartritis 41 11.92% 

Gout Artritis 21 6.10% 

Rheumatoroid Artritis 17 4.94% 

Dermatitis 13 3.78% 

Myalgia 12 3.49% 

Hiperkolesterol 11 3.20% 

Gastritis 10 2.91% 

Neuropathy 10 2.91% 

Sakit kepala tipe ketegangan 10 2.91% 

Pruritus 10 2.91% 

Rhinitis 6 1.74% 

Konjungtivitis 5 1.45% 

Diabetes Mellitus Tipe 2 3 0.87% 
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Neuralgia 3 0.87% 

Post Stroke 3 0.87% 

Penyakit Paru Obstruktif Kronis 3 0.87% 

Chepalgia 3 0.87% 

Asma 2 0.58% 

Katarak Sinelis 2 0.58% 

Common cold 2 0.58% 

Hemoroid 2 0.58% 

Herpes 2 0.58% 

Otitis Media Akut 2 0.58% 

Stomatitis 2 0.58% 

Tinnitus 1 0.29% 

Vertigo 1 0.29% 

Cough 1 0.29% 

Infeksi Saluran Kemih 1 0.29% 

Vulnus Laceratum 1 0.29% 

 344 100.00% 

C. Gambaran Interaksi obat Pada Penderita Hipertensi di Puskesmas X Kota Sungai 

Penuh Tahun 2023 
Tabel 5 Presentase Penderita Hipertensi di Puskesmas X Kota Sungai Penuh Tahun 2023 

 berdasarkan Pasien yang mengalami interaksi Obat 

Kejadian Interaksi Jumlah (n) % 

Terdapat Interaksi Obat 53 62,35 

Tidak terdapat Interaksi Obat 32 37,65 

Total 85 100,00 

Gambaran interaksi obat yang terjadi pada penderita hipertesi rawat jalan di Puskesmas 

X Kota Sungai Penuh tahun 2023 terjadi sebanyak 83 kasus. 
Tabel 6 Presentase interaksi obat berdasarkan tingkat keparahan dan 

mekanisme 

No. Jenis Interaksi Jumlah Kasus Presentase (%) 

1 Tingkat Keparahan 

 Mayor 11 13,25 

 Moderat 72 86,75 

 Minor 0 0,00 

Jumlah Kasus 83 100,00 

2 Mekanisme 

 Farmakokinetik 32 38,55 

 Farmakodinamik 51 61,45 

Jumlah Kasus 83 100,00 

Pada tabel di atas dilihat gambaran interaksi obat pada penderita hipertensi berdasarkan 

tingkat keparahan dan mekanisme. Berdasarkan tingkat keparahan paling banyak terjadi pada 

interaksi Moderat sebanyak 72 kasus (85,54%), diikuti Interaksi mayor sebanyak 11 kasus 

(13,25%) Lalu tidak ditemukan interaksi minor. 

Berdasarkan mekanisme nya paling banyak terjadi pada interaksi Farmakodinamik 

sebanyak 51 kasus (61,45%) kemudian disusul interaksi Farmakokinetik sebanyak 32 kasus 

(38,55%). 

D. Gambaran Interaksi pada penderita hipertensi di Puskesmas X Kota Sungai Penuh 

tahun 2023 

Obat antihipertensi yang digunakan dalam penelitian ini hanya obat amlodipine dari 

golongan Calcium chanel blocker (CCB). 
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Tabel 7 Interaksi obat Amlodipine pada penderita hipertensi 

Obat yang 

berinteraksi 
(n) 

Tingkat 

Keparahan 
Mekanisme Deskripsi Manajemen 

 

 

 

 

 

 

Simvastatin 

 

 

 

 

 

 

11 

 

 

 

 

 

 

Mayor 

 

 

 

 

 

Farmako- 

kinetik 

Amlodipine 

dapat 

meningkatka 

n kadar 

simvastatin 

dengan 

menghambat 

metabolisme 

simvastatin 

melalui usus 

dan hati 

CYP450 

3A4. 

 

Dosis 

simvastatin 

tidak boleh 

melebihi 20 

mg sehari 

bila 

digunakan 

dalam 

kombinasi 

dengan 

amlodipine. 

 

 

 

Ibuprofen 

 

 

 

30 

 

 

 

Moderate 

 

 

 

Farmako- 

dinamik 

Ibuprofen 

dapat 

meningkatka 

n tekanan 

darah pada 

pasien yang 

menerima 

amlodipine 

 

 

 

Pemantauan 

tekanan darah 

 

 

 

 

Na. Diclofenac 

 

 

 

 

18 

 

 

 

 

Moderate 

 

 

 

Farmako- 

dinamik 

Na. 

Diclofenac 

dapat 

meningkatka 

n tekanan 

darah pada 

pasien yang 

menerima 

amlodipine 

 

 

 

Pemantauan 

tekanan darah 

 

 

 

 

Methylprednisol 

one 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

Moderate 

 

 

 

 

Farmako- 

kinetik 

Methylpredni 

solone dapat 

mengurangi 

efek 

amlodipine 

dalam 

menurunkan 

tekanan darah 

dan memiliki 

efek retensi 

natrium dan 

cairan 

 

Pantau efek 

samping 

edema dan 

gagal jantung 

kongestif. 

Dosis 

amlodipine 

memerlukan 

penyesuaian. 



 

22 
 

 

 

 

 

 

Dexamethasone 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

Moderate 

 

 

 

 

 

Farmako- 

kinetik 

Deksametaso n 

akan 

menurunkan 

tingkat atau 

efek 

amlodipine 

dengan 

mempengaru 

hi 

metabolisme 

enzim 

CYP3A4 hati 

/ usus 

 

 

 

Dosis 

amlodipine 

mungkin 

memerlukan 

penyesuaian. 

 

 

 

 

 

Ciprofloxacin 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

Moderate 

 

 

 

 

 

Farmako- 

kinetik 

Ciprofloxacin 

dengan 

inhibitor 

CYP450 3A4 

dapat 

meningkatka n 

konsentrasi 

plasma 

amlodipine, 

yang 

merupakan 

substrat 

isoenzim. 

 

 

Pemantauan 

respon klinis 

dan 

Pengurangan 

dosis 

mungkin 

diperlukan 

untuk 

amlodipine. 

 

 

Metformin 

 

 

3 

 

 

Moderate 

 

Farmako- 

dinamik 

Amlodipine 

menyebabkan 

penurunan 

efek 

Metformin 

Pantau glukosa 

darah pasien 

Jumlah Kasus 83  

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa interaksi obat dengan tingkat keparahan 

mayor terjadi pada amlodipine dengan simvastatin sebanyak 11 kasus, lalu pada interaksi 

dengan tingkat keparahan moderate banyak terjadi antara amlodipine dengan ibuprofen yaitu 

sebanyak 30 kasus. 

E. Hubungan kejadian Interaksi obat dengan Outcome Klinis 

Berdasarkan Analisa Hubungan kejadian interaksi obat dengan outcome klinis 

menggunakan metode chi square dapat dilihat pada tabel berikut  
Tabel 8 Hubungan Interaksi obat dengan outcome klinis 

  
Ada Interaksi 

Tidak Ada 

Interaksi 

 

Nilai P 

value 

(0.287) 

Keterangan 

Tercapai 3 0 
Tidak ada 

hubungan 
Tidak Tercapai 50 3

2 

 53 3

2 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai P value 0,287 > 0,05. Hasil ini menunjukkan 

bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan antara kejadian interaksi obat dengan outcome 

klinis.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Interaksi obat 

berdasarkan tingkat keparahan mayoritas terjadi pada interaksi moderate dan interaksi obat 

berdasarkan mekanisme mayoritas terjadi pada interaksi farmakodinamik. Kasus interaksi 

banyak terjadi antara obat amlodipine dengan ibuprofen. Tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara interaksi obat dengan outcome klinis. 

Saran 

Temuan dari peneliti ini dapat dijadikan bahan monitoring pemberian obat pada 

penderita hipertensi serta dapat melakukan edukasi pada penderita hipertensi yang menerima 

resep berpotensi terjadi interaksi di Puskesmas X Kota Sungai Penuh. Untuk penelitian 

selanjutnya disarankan untuk melihat selisih tekanan darah.  
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